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ZAKAT DAN PENGENTASAN KEMISKINAN
 (Studi Kasus Badan Amil Zakat Nasional
 Kabupaten Tanjung Jabung Barat)
 SKRIPSI
 Diajukan Untuk Melengkapi Syarat-syarat Guna Memperoleh Gelar
 Sarjana Strata Satu (S.I)
 Dalam Ekonomi Syariah
 Pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
 OLEH:
 NUR HUDA
 NIM : SES.141426
 PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH
 FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
 SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
 JAMBI
 2018M/1439H
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ii
 PERNYATAAN KEASLIAN
 Dengan ini saya menyatakan bahwa:
 1. Skripsi ini merupakan hasil karya asli saya yang diajukan untuk memenuhi
 salah satu persyaratan memperoleh gelar strata satu (S1) di Fakultas Ekonomi
 dan Bisnis Islam UIN STS Jambi.
 2. Semua sumber yang saya gunakan dalam penulisan ini telah saya catumkan
 sesuai dengan ketentuan yang berlaku di UIN STS Jambi.
 3. Jika dikemudian hari terbukti bahwa karya ini bukan karya asli saya atau
 merupakan hasil jiplakan dari karya orang lain, maka saya bersedia menerima
 sanksi yang berlaku di UIN STS Jambi.
 Jambi, Agustus 2018
 Nur Huda

Page 3
                        

iii
 Pembimbing I : Dr. A. A. Miftah, M. Ag
 Pembimbing II : Agustina Mutia, SE. M. EI
 Alamat : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN STS Jambi
 Jalan Arief Rahman Hakim No. 1 Telanaipura Jambi
 36122 Telp. (0741) 583183-584118
 Jambi, 2018
 Kepada,
 Yth. Bapak Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
 UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
 Di-
 Jambi
 NOTA DINAS
 Assalamualaikum Wr.Wb
 Setelah membaca dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka skripsi
 saudari Nur Huda yang berjudul “Zakat Dan Pengentasan Kemiskinan
 (Studi Kasus Badan Amil Zakat Kabupaten Tanjung Jabung Barat)”
 telah disetujui dan dapat diajukan untuk dimunaqasahkan guna melengkapi
 syarat-syarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) dalam Ilmu Ekonomi
 Syariah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sulthan Thaha
 Saifuddin Jambi.
 Demikianlah, kami ucapkan terimakasih semoga bermanfaat bagi
 kepentingan agama, nusa dan bangsa.
 Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
 Pembimbing I Pembimbing II
 Dr. A. A. Miftah, M. Ag Agustina Mutia, SE. M. EI
 NIP.197311251996031001 NIP.19690809200312002
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 PENGESAHAN PANITIA UJIAN
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v
 Motto
 ى ي ي ه صم ع ا ي ى ب شكيي ت ى ى طيز ة ت ق ى صذ ي ان ي أ ذ ي خ
 يى ه يع ع انهو س ى ي ن ك ك س ات صه إ
 Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan mensucikan
 mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
 (menumbuhkan) ketentraman jiwa mereka. Allah Maha Mendengar,
 Maha Mengetahui”. (QS. At-Taubah: 103)1
 1 Alqur’anul Karim, Departemen Agama,Al Baqarah Ayat 277, Hal 36
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 PERSEMBAHAN
 Dengan segala puja dan puji syukur kepada Allah Swt dan atas dukungan,
 doa dari orang-orang tercinta dan terkasih , akhirnya skripsi ini dapat
 terselesaikan dengan baik dan tepat pada waktunya. Skripsi ini saya
 persembahkan kepada orang-orang yang terkasih dan tersayang, mereka
 adalah :
 Kedua orang tuaku tercinta Ayahandaku H. Zuhdi dan Ibundaku Hj. Hasnah
 yang telah memberikan dukungan moril maupun materi serta do’a yang tiada
 henti untuk kesuksesan ananda, yang telah menjaga serta membimbing dari
 kecil hingga sekarang dan selalu memberi semangat dalam menyelesaikan
 pendidikan Strata Satu (S1) ini serta tak lelah selalu memberi semangat
 sampai saat ini.
 Kepada kakak-kakakku Siti Asiyah, Latifah dan abangku-abangku
 Abdurrahman, Amrullah dan Johan serta semua keluarga besarku yang
 senantiasa memberikan dukungan, semangat, senyum dan do’anya untuk
 keberhasilan ini. Cinta kalian adalah memberikan kobaran semangat yang
 menggebu, teimakasih dan sayangku untuk kalian.
 Terimakasih juga kepada pembimbing ketiga ku kakakku Melati Antamas
 yang selalu memberikan arahan, dorongan serta dukungan dan selalu
 menjadi pendengar terbaik untuk keluh dan kesah disaat penulisan skripsi
 ini.
 Dan tidak pula terimakasih kepada sahabat-sahabatku dari Mts hingga
 sekarang ( sholehah squad) ,(my fourbi). Tanpa semangat, dukungan dan
 bantuan kalian semua tak akan mungkin aku sampai disini, terimakasih untuk
 canda tawa, tangis, dan perjuangan yang kita lewati bersama.
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vii
 ABSTRAK
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja program yang sudah
 terealisasikan oleh BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat dalam
 mengentaskan kemiskinan dan seberapa seberapa besar peran BAZNAS dalam
 mengurangi angka kemiskinan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Penelitian ini
 menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan mewawancarai objek langsung
 penelitian. Hasil penelitian ini adalah BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat
 telah dapat membantu masyarakat yang kurang mampu. Namun demikian, tidak
 dapat berperan dalam mengentaskan kemiskinan, dikarenakan ada beberapa
 program yang tidak pernah terealisasikan lagi. BAZNAS hanya memfokuskan
 pendistribusian melalui zakat konsumtif daripada zakat produktif karena dana
 zakat yang dihimpun masih sangat kecil. Akan tetapi mayarakat yang menerima
 bantuan dari BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat sangat berterima kasih
 atas bantuan yang sudah diberikan.
 Kata Kunci: Zakat (x), Kemiskinan (y)
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 KATA PENGANTAR
 Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Angka kemiskinan yang tinggi di Indonesia menjadi bahan evaluasi bagi
 bangsa ini untuk mencari instrumen yang tepat dalam mempercepat penurunan
 kemiskinan tersebut. Berbagai kebijakan baik sektoral, moneter dan fiskal
 maupun kebijakan lainnya ternyata belum efektif dalam menurunkan angka
 kemiskinan yang signifikan bagi bangsa ini. Selain itu antara tingkat kekayaan
 dan kemiskinan penduduk Indonesia yang besar menunjukkan ada permasalahan
 dalam distribusi kekayaan maupun pendapatan di Indonesia.2
 Saat ini kemiskinan merupakan salah satu yang selalu dihadapi Indonesia
 khususnya di berbagai daerah atau provinsi. Masalah kemiskinan memang sama
 tuanya dengan usia kemanusiaan itu sendiri dan implikasi permasalahannya dapat
 melibatkan berbagai segi kehidupan manusia. Dengan kata lain bahwa kemiskinan
 ini merupakan masalah sosial yang sifatnya mendunia, artinya masalah
 kemiskinan sudah menjadi perhatian dunia, dan masalah tersebut ada disemua
 negara, walaupun dampak dari kemiskinan berbeda-beda. Walaupun begitu
 kemiskinan sering tidak disadari kehadirannya sebagai masalah oleh manusia
 yang bersangkutan. Bagi mereka yang tergolong miskin, kemiskinan adalah
 sesuatu yang nyata ada dalam kehidupan mereka sehari-hari karena mereka
 2Nurmawati, Nunung, jurnal:Model pengukuran, permasalahan, dan alternatif kebijakan,
 Kemiskinan, 2008 Volume 10, No 1, Hal 2
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2
 merasakan hidup dalam kemiskinan. Meskipun demikian belum tentu mereka
 sadar akan kemiskinan yang mereka jalani.3
 Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tanjung Jabung Barat sejak dua
 tahun terakhir mengalami peningkatan, namun angka kemiskinan penduduk saat
 ini masih menduduki urutan kedua, setelah Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
 Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Tanjung Jabung
 Barat, bahwa secara persentase jumlah penduduk miskin pada tahun 2016
 sebanyak 37.24 ribu jiwa dan memasuki tahun 2017 turun 2,4% pmenjadi 36.33
 ribu jiwa. Penduduk miskin di Tanjung Jabung Barat dibagi menjadi dua bagian,
 yakni seperti di wilayah ulu dan di wilayah ilir.4
 Zakat salah satu rukun Islam yang berdimensi keadilan sosial
 kemasyarakatan. Secara etiomologi zakat berarti suci, baik, tumbuh, bersih dan
 berkembang, dan secara terminologi zakat adalah sejumlah harta yang diwajibkan
 dan diambil dari harta orang-orang tertentu untuk diberikan kepada orang-orang
 yang berhak menerimanya dengan syarat- syarat tertentu.5
 Tabel 1
 3 Nurmawati, Nunung, jurnal:Model pengukuran, permasalahan, dan alternatif kebijakan,
 Kemiskinan, 2008 Volume 10, No 1, Hal 2
 5 Ibid, hal 3
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3
 Laporan Tahunan Daftar Penerimaan Zakat dan Jumlah Penduduk
 Miskin di Kabupaten Tanjung Jabung Barat Periode 2014-2017
 Tahun Dana Zakat
 (Rp)
 Jumlah
 Penduduk
 Miskin
 (Ribu Jiwa)
 Perkembangan
 Zakat
 (%)
 Perkembangan
 Penduduk
 Miskin
 (%)
 2012 197.546.000 32.10 - -
 2013 174.756.300 34.87 -11,5 8,6
 2014 188.000.000 35.68 7,6 2,3
 2015 139.476.700 39.10 -25,8 9,6
 2016 125.519.840 37.24 16,7 -4,7
 2017 162.833.600 36.33 -22,9 -2,4
 Rata-rata 164.688.740 35.88 -5,9 2,2
 Sumber: BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan Badan Pusat Statistik Berbagai
 Tahun Terbitan
 Seperti yang terdapat pada tabel 1 dana zakat dari tahun 2012 sampai
 dengan tahun 2017 mengalami fluktuasi dengan rata-rata sebesar Rp.164.688.740
 dan rata-rata tingkat penurunan dana zakat 5,9%. Dengan demikian penulis ingin
 mengetahui lebih lanjut apakah dengan dana yang dapat dihimpun oleh BAZNAS
 dapat berperan banyak dimasyarakat dalam penurunan angka kemiskinan melalui
 program-program telah terealisasikan oleh BAZNAS. Terlihat pada tabel 1 jumlah
 penduduk miskin tidak mengalami penurunan yang signifikan, rata-rata
 peningkatan jumlah penduduk miskin 35.88 ribu jiwa dengan perkembangan
 2,2%. Penurunan ini terus terjadi hingga tahun 2017.
 Zakat dalam mengentaskan kemiskinan tidak hanya untuk membantu
 ekonomi mustahik, tapi juga bisa menjadi instrumen penyeimbang dalam sektor

Page 17
                        

4
 ekonomi nasional.6 Tujuan utama zakat adalah mentransformasi para penerima
 mustahik menjadi penyalur muzakki. Membayar zakat merupakan kewajiban bagi
 umat Islam. Untuk membayar zakat sebaiknya ada wadah atau tempat untuk
 menyalurkannya. Dengan adanya tempat menyalurkan zakat tesebut, maka
 masyarakat akan lebih mudah untuk menyalurkan zakatnya. Saat ini
 Kecendrungan masyarakat lebih memilih membayarkan zakatnya secara langsung
 kepada Asnaf daripada menggunakan Lembaga Zakat sebagai perantara.
 Menurut Yusuf Al-Qardawi dikutip oleh Yulijar D. Sanrego menyatakan
 usaha Islam untuk menanggulangi kemiskinan itu bukanlah suatu usaha yang
 sambil lalu, temporer atau setengah-setengah. Pengentasan kemiskinan, bagi
 Islam merupakan salah satu asas yang khas dengan sendi-sendi yang kokoh. Tidak
 mengherankan jika zakat yang telah dijadikan oleh Allah sebagai sumber jaminan
 hak-hak orang-orang fakir miskin tersebut.7 Dengan demikian, pengentasan
 kemiskinan dan upaya-upaya menjembatani jurang antara kelompok kaya dan
 kelompok miskin adalah dengan meningkatkan pemberdayaan ekonomi
 masyarakat. Salah satu instrumen dalam pengentasan kemiskinan adalam melalui
 zakat.8
 Berdasarkan penelitian sebelumnya Yogi Citra Pratama meneliti tentang
 “Peran Zakat Dalam Penanggulangan Kemiskinan” menyimpulkan bahwa
 meskipun dana zakat yang terkumpul masih sangat kecil, tetapi zakat berpengaruh
 6Andriyanto, Irsyad, Strategi Pengelolaan Zakat dalam Pengentasan kemiskinan. Jurnal
 Zakat, Infaq, Shadaqah, 2011 Volume 19, Nomor 1
 7Yulizar D. Sanrego, Fiqih Tamkin (Fiqih Pemberdayaan), (Jakarta: Qisthi Press, 2016),
 hal 183
 8 Ibid, Hal 186
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5
 positif dalam upaya pengentasan kemiskinan melalui program zakat produktif9.
 Hasti Ernawati meneliti “Zakat Sebagai Sarana Pengentasan Kemiskinan (studi
 kasus di Lembaga Amil Zakat “Bina Umat Mandiri” Kabupaten Ngawi)”
 menyimpulkan bahwa zakat berpengaruh terhadap pengentasan kemiskinan
 walaupun belum mencapai 100% tetapi sudah mengalami peningkatan yang
 sangat baik.10
 Zaky Ramadhan yang meneliti tentang “Peran BAZNAS dalam
 Pengentasan Kemiskinan Di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)” yang
 menyimpulkan bahwa BAZNAS di wilayah perdesaan memiliki program yang
 belum terlaksana dengan baik dan tidak berperan dalam kemiskinan. BAZNAS di
 wilayah perkotaan memiliki program-program yang sudah terlaksana namun
 dalam pelaksanaanya masih kurang memperhatikan masalah kemiskinan.11
 Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk menalaah lebih
 lanjut mengenai program apa saja yang telah terealisasikan dalam mengentaskan
 kemiskinan dan sejauh mana peran BAZNAS dalam mengurangi angka
 kemiskinan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat dengan judul “Zakat Dan
 Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Badan Amil Zakat Nasional
 Kabupaten Tanjung Jabung Barat)”
 B. Rumusan Masalah
 Sesuai dengan latar belakang diatas, maka disusunlah rumusan masalah
 ini sebagai berikut:
 9Yogi Citra Pratama, Peran Zakat Dalam Penanggulangan Kemiskinan (Studi Kasus:
 Program Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat Nasional), 2015 Jurnal: Vol. 1 No. 1, Hal 94.
 10Hasti Ernawati, Zakat Sebagai Sarana Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus di Lembaga
 Amil Zakat “Bina Umat Mandiri” Kabupaten Ngawi), Skripsi: Fakultas Syari’ah, Universitas
 Islam Negeri (UIN) Malang, 2008
 11
 ZakyRamadhan, Peran Baznas Dalam Pengentasan Kemiskinan Di Daerah Istemewa
 Yogyakarta, Skripsi: Fakultas Syariah Dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.
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6
 1. Apa saja program BAZNAS di Kabupaten Tanjung Jabung Barat dalam
 mengentaskan kemiskinan ?
 2. Seberapa besar peran zakat dalam mengentaskan kemiskinan di Kabupaten
 Tanjung Jabung Barat?
 C. Tujuan Penelitian
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini dengan melihat latar
 belakang masalah dan rumusan masalah diatas adalah sebagai berikut:
 1. Untuk mengetahui program BAZNAS dalam mengentaskan kemiskinan di
 Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
 2. Untuk mengetahui peran zakat dalam mengentaskan kemiskinan di Kabupaten
 Tanjung Jabung Barat.
 D. Manfaat Penelitian
 Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penulisan
 proposal ini adalah:
 1. Manfaat akademis
 a. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu sosial,
 khususnya mengenai peran zakat dalam memberantas kemiskinan.
 b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan lebih
 tentang zakat dan juga BAZNAS sebagai pengelola zakat.
 2. Manfaat Praktis
 a. Diharapakan hasil penelitian ini menjadi acuan pihak BAZNAS untuk
 meningkatkan program yang bersifat produktif untuk mengentaskan
 kemiskinan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Selain itu, yang terpenting
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 adalah bagaimana zakat benar-benar menjadi solusi permasalahan ekonomi
 di Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
 b. Guna mengembangkan penalaran dan kemampuan penulis dalam
 mengkritisi persoalan-persoalan sosial.
 c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan tambahan
 pengetahuan bagi para pihak yang terkait.
 E. Batasan Masalah
 Untuk menjadikan penelitian ini tidak terlalu melebar atau kompleks
 maka penulis membatasi masalah yang ada, sehingga penelitian ini terarah.
 Batasan masalah yaitu:
 1. Dalam permasalahan ini, penulis hanya membahas masalah mengenai program
 apa saja yang dilakukan dan yang telah direalisasikan oleh BAZNAS dalam
 mengentaskan kemiskinan dan eksistensi BAZNAS dalam mengurangi angka
 kemiskinan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat serta melihat peran zakat
 dalam mengentaskan kemiskinan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
 F. Kerangka Teori
 1. Kemiskinan
 Kemiskinan merupakan masalah dalam pembangunan yang besifat
 multidimensi karena dalam menanggulanginya masalah yang dihadapi bukan
 saja terbatas pada hal-hal yang menyangkut hubungan sebab akibat timbulnya
 kemiskinan tetapi melibatkan juga profsi politik.12
 12 Ali Homsan, Arya Hadidharmawan dkk, Indikator Kemiskinan dan Misklasifikasi Orang
 Miskin, CetKe 1 (Jakarta:Yayasan Pustaka Obor Indonesia),2015, Hal 1
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 Kemiskinan menurut World Bank dikutip oleh Musa Al Jundi keadaan
 dimana seorang individu atau kelompok tidak memiliki pilihan atau peluang
 untuk meningkatkan taraf hidupnya guna menjalani kehidupan yang sehat dan
 lebih baik sesuai taraf hidupnya guna menjalani kehidupan yang sehat dan
 lebih baik sesuai standar hidup, memiliki harga diri dan dihargai oleh
 sesamanya.13
 Persepsi kemiskinan telah berkembang sejak lama dan bervariasi
 antara budaya satu kebudaya yang lain. Kriteria untuk membedakan penduduk
 miskin dengan yang tidak miskin mencerminkan perioritas nasional tertentu
 dan konsep normatif mengenai kesejahteraan. Namun umumnya pada saat
 negara-negara menjadi lebih kaya, persepsi mengenai tingkat konsumsi
 minimum yang bisa diterima, yang merupakan garis batas kemiskinan, akan
 berubah.14
 Istilah yang paling banyak digunakan untuk menyebut kemiskinan
 didalam Al-Qur’an adalah kata al-faqir dan al-maskanah. Pelakunya disebut
 Faqir atau miskin. Dari segi etimologis, kata faqr menunjukkan pada hilangnya
 suatu pada bagian tertentu termasuk diantaranya patah tulang belakang. Jadi,
 orang yang faqir seolah-olah patah tulang belakangnya karena kemiskinan dan
 kesengsaraan.15
 Miskin dikatakan orang-orang yang tidak mencukupi
 hidupnya, meskipun ia mempunyai pekerjaan atau usaha tetap, tetapi hasil
 usahanya belum mencukupi kebutuhannya dan orang yang menanggungnya
 13Musa Al Jundi, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan Provinsi-
 Provinsi Di Indonesia, Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Diponegoro, 2014, Hal
 18.
 14
 Mudrajad Kuncoro, Dasar-dasar Ekonomi Pembangunan, Edisi 5, (Yogyakarta: UPP
 STIM YKPN 2010), Hal 59.
 15
 Yulizar D. Sanrego, Fiqih Tamkin (Fiqih Pemberdayaan), (Jakarta: Qisthi Press, 2016),
 Hal 12.
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 tidak ada. Untuk mempertimbangkan (fakir dan miskin) agar dapat menerima
 zakat, tidak cukup hanya dengan melihat atau didasarkan kepada kebutuhan
 primernya, tetapi juga kebutuhan sekunder seperti pengobatan (kesehatan) dan
 pendidikan.16
 Kemiskinan berbeda dengan ketimpangan distribusi pendapatan
 (inequality). Perbedaan ini sangat perlu ditekankan. Kemiskinan berkaitan erat
 dengan standar hidup yang absolut dari bagian masyarakat tertentu, sedangkan
 ketimpangan mengacu pada standar hidup yang relatif dari seluruh masyarakat.
 Pada tingkat ketimpangan yang ekstrim, kekayaan dimiliki oleh satu orang
 saja, dan tingkat kemiskinan sangat tinggi.17
 Kemiskinan menjadi salah satu penyakit dalam perekonomian suatu
 negara, terlebih lagi pada negara-negara yang masih berkembang dimana
 masalah kemiskinan bersifat kompleks dan multidimensional. Kemiskinan
 bersifat kompleks artinya kemiskinan tidak muncul secara mendadak, namun
 memiliki latar belakang yang cukup panjang dan rumit sehingga sangat sulit
 untuk mengetahui akar dari masalah kemiskinan itu sendiri, sedangkan
 kemiskinan bersifat multidimensional artinya melihat dari banyaknya
 kebutuhan manusia yang bermacam-macam.18
 16Robi Irawan, Peran Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kota Jambi Dalam Mengurangi
 Kemiskinan Di Kota Jambi, Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sulthan Thaha
 Saifuddin Jambi, 2017, Hal 23
 17Mudrajad Kuncoro, Dasar-dasar Ekonomi Pembangunan, Edisi 5, (Yogyakarta: UPP
 STIM YKPN 2010), Hal 58.
 18Ibid, Hal 18.
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 2. Zakat
 a. Pengertian Zakat
 Menurut Yusuf al-Qardhawi dikutip oleh Fakhruddin, seorang
 ulama kontemporer mengatakan bahwa zakat adalah ibadah maliyah
 ijtimaiyyah yang memiliki posisi dan peranan yang penting, strategis dan
 menentukan. Artinya bahwa zakat itu tidak hanya berdimensi maliyah
 (harta/ materi) saja, akan tetapi juga berdimensi ijtimaiyah(sosial). Oleh
 karena itulah, maka zakat mempunyai manfaat dan hikmah yang sangat
 besar, baik bagi muzakki (orang yang mengeluarkan zakat), mustahiq (orang
 yang berhak menerima zakat), harta itu sendiri maupun bagi masyarakat
 keseluruhan.19
 Zakat salah satu instrumen Islam yang digunakan untuk distribusi
 pendapatan dan kekayaan.20
 Zakat diharapkan akan mendatangkan
 kesuburan dan tumbuhnya pahal-pahala dari amal ini. Juga diharapkan akan
 mensucikan jiwa-jiwa orang yang telah berzakat (muzakki) dan harta yang
 telah dizakati menjadi suci dari hal-hal yang mengotori dari segala sesuatu
 yang syubhat.21
 Dapat disimpulkan bahwa zakat adalah kewajiban seseorang
 untuk mengeluarkan sebagian harta miliknya yang sudah memenuhi syarat
 untuk dizakati kepada orang yang berhak menerimanya.22
 19Fakhruddin, Fiqh & Manajemen Zakat di Indonesia, Cetakan I. (Malang: UIN-Malang
 Press, 2008), Hal 27.
 20
 Abdul Fatah Idris, Abu Ahmadi, Fikih Islam, Cet Ke-3, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta,
 2004), Hal 98
 21
 Zulkifli, Rambu-rambu Fiqh Ibadah, CetKe-1 ( Yogyakarta: Kalimedia, 2017), Hal 145
 22
 Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer, Cet Ke-2 ( Jakarta: Kencana, 2017), Hal 200
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 Zakat bukanlah satu-satunya gambaran dari dari sitem yang
 ditampilkan oleh ajaran Islam dalam mewujudkan kesejahteraan umum bagi
 masyarakat. Namun, harus diakui bahwa zakat sangat penting arti
 kedudukannya karena merupakan titik sentral dari sistem tersebut23
 . Adanya
 zakat fitrah, zakat maal dan zakat profesi diharapkandapat menekan tingkat
 ketimpangan kekayaan di Indonesia, selain itu juga zakat dapat diandalakan
 sebagai salah satu mekanisme dalam mengatasi masalah kemiskinan yang
 terjadi di Indonesia, melalui program zakat produktif.24
 Adapun persyaratan harta menjadi sumber atau obyek zakat adalah
 sebagai berikut:
 1. Harta tersebut harus didapatklan dengan cara yang baik dan halal, artinya
 harta yang haram, baik substansi bendanya maupun cara
 mendapatkannya jelas dan tidak dapat dikenakan kewajiban zakat karena
 Allah SWT tidak menerimanya.
 2. Harta tersebut berkembang atau berpotensi untuk dikembangkan seperti
 melalui kegiatan usaha, perdagangan, melalui pembelian saham atau
 ditabungkan, baik dilakukan sendiri maupun bersama orang atau pihak
 lain. Harta yang tidak berkembang atau tidak berpotensi untuk
 berkembang maka tidak dikenakan zakat.
 3. Milik penuh, yaitu harta tersebut berada dibawah kontrol dan didalam
 kekuasaan pemiliknya, atau seperti menurut sebagian ulama bahwa harta
 23Alie Yafie, Menggagas Fiqh Sosial, Cet Ke1 (Bandung: Penerbit Mizan,2010), Hal 233
 24Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, Ed. 1 ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),
 Hal 55
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 itu beraa ditangan pemiliknya, didalamnya tidak tersangkut dengan hak
 orang lain, dan ia dapat menikmatinya.25
 b. Zakat dalam Al-Qur’an dan Hadits
 Zakat sebagai salah satu rukun Islam sebagaimana rukun Islam
 lainnya (shalat, puasa, dan haji) tentunya didasarkan atas landasan hukum
 yang bersumber dari sumber utama hukum Islam, yaitu al-Qur’an dan
 hadits.
 Berikut adalah beberapa ayat dan hadits yang menjelaskan tentang
 zakat dan yang terkait dengannya, seperti shadaqah dan infaq.
 1. Al-Qur’an
 QS. Al-Baqarah Ayat 110
 Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan
 apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan
 mendapat pahala disisi Allah. Sesungguhnya Allah maha
 melihat apa-apa yang kamu kerjakan”.26
 QS. Al- Baqarah 43
 25
 Rifki Muhammad, Akutansi Keuangan Syariah: Konsep dan Implementasi PSAK
 Syari’ah,(Yogyakarta: P3EI Press), Hal 79
 26
 Al-Baqarah (2): 110

Page 26
                        

13
 Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta
 orang- orang yang ruku’ “.27
 Yang dimaksud ialah shalat berjama'ah dan dapat pula diartikan
 tunduklah kepada perintah-perintah Allah bersama-sama orang-orang
 yang tunduk.
 2. Hadits
 سعيذ ا نخذ ا ب انهو ع ل انهو صه انهو عنو قا ل : قال رس رض ر
 رجم عهيو سة : نعا يم عهييا, ا ا لا نخ سهى,, لا تحم ا نصذ قة نغن
 سبيم انهو غاس ف غا رو, ا ا نو , ا تصذق عهيو اشتزا ىا ب يسكي , ا
 صححو ا يا جو, اب د دا اب ذ اه اح ,, ر ينيا , فاىذ ينيا نغن
 ا عم با لا رسال نحا كى,
 Artinya: Abu Sa’id Al-Khudriy r.a, berkata, Rasulullah Saw bersabda
 ”Sedekah (zakat) tidak halal bagi orang yang kaya kecuali untuk
 lima orang (golongan): Amil, seseorang lelaki yang telah
 memnelinya dengan hartanya, orang yang banyak menanggung
 hutang, orang yang ikut berperang dalam sabilillah dan orang
 miskin yang diberi zakat, kemudian dihadiahkan kepada orang
 kaya.” (HR. Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Majah. Imam Hakim
 menganggapinya sahih dan di-ta’lil dengan hadis mursal)28
 27 Al-Baqarah (2): 43
 28
 Muh Sjarief Sukandy, Bulughul maram, Cetakan ke-10 (Bandung: PT. Alma’arif,
 1993), Hal 304
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 3. Ijma’
 Ijma’ ulama baik salaf (klasik) maupun khalaf (kontemporer)
 telah sepakat akan kewajiban zakat dan bagi yang mengingkarinya berati
 telah kafir dari Islam. Adapun tujuan zakat adalah untuk mencapai
 keadilan sosial ekonomi. Zakat merupakan transfer sederhana dari bagian
 dengan ukuran tertentu harta orang kaya untuk dialokasikan kepada si
 miskin.
 Tujuan zakat meliputi bidang moral, sosial dan ekonomi, dalam
 bidang moral, zakat mengikis ketamakan dan keserakahan hati orang
 kaya. Sedangkan dalam bidang sosial, zakat berfungsi untuk
 menghapuskan kemiskinan dari masyarakat. Dan bidang ekonomi, zakat
 mencegah penumpukan kekayaan ketangan sebagian kecil manusia dan
 merupakan sumbangan wajib bagi kaum muslimin untuk
 pembendaharaan Negara. Dalam zakat ada yang disebut muzakki dan
 mustahik. Muzakki merupakan orang atau pihak yang melakukan
 pembayaran zakat. Dengan begitu mustahik adalah mereka yang berhak
 menerima zakat.29
 Adapun syarat-syarat seseorang wajib mengeluarkan dan
 melaksanakan zakat adalah:
 a) Merdeka
 Menurut kesepakatan para ulama , zakat tidak wajib bagi
 hamba sahaya dan budak karena hamba sahaya tidak memiliki hak
 29 Robi Irawan, Peran Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kota Jambi Dalam Mengurangi
 Kemiskinan Di Kota Jambi, Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sulthan Thaha
 Saifuddin Jambi, 2017. Hal 13
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 milik. Hal senada diungkapkan oleh para ulama Maliki bahwa hamba
 sahaya tidak ada kewajiban zakat terhadap hak miliknya baik atas
 nama dirinya atau atas nama tuannya, karena hak milik hamba sahaya
 bersifat tidak sempurna (naqish).
 b) Islam
 Zakat adalah ibadah yang diwajibkan bagi setiap muslim. la
 adalah salah satu pilar agama lslam. dengan demikian, zakat tidak
 diwajibkan atas orang non-Muslim atau orang kafir, karena zakat
 adalah ibadah suci. orang yang murtad tidak diwajibkan zakat. Karena
 menurut Abu Hanifah, riddah menggugurkan kewajiban zakat karena
 orang murtad sama dengan orang kafir.
 c) Baligh Berakal
 Mengenai persyaratan baligh berakal ini berbeda pendapat
 ulama. Menurut pendapat ulama mazhab Hanafi, orang yang wajib
 zakat adalah orang yang telah baligh dan berakal sehingga harta anak
 kecil dan orang gila tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Mereka
 beralasan adalah kewajiban zakat adalah ibadah mahdah seperti shalat
 bila anak kecil dan orang gila tidak wajib shalat, tentulah zakat juga
 tidak wajib atas mereka.30
 Adapun orang-orang yang berhak menerima zakat adalah:
 1) Orang-orang fakir. Fakir adalah orang orang yang tidak
 memmpunyai sesuatu untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka
 30 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, Cetakan Ke-1,
 ( Jakarta: PT Rajawali Press, 2014), Hal 250-251.
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 dan mereka tidak mampu berusaha. Atau, mereka adalah orang
 orang hanya memiliki sedikit harta untuk memenuhi kebutuhan
 mereka.
 2) Orang-orang miskin. Orang-orang miskin adalah orang yang
 memiliki harta yang hanya cukup untuk memenuhi setengah atau
 lebih dari kebutuhan mereka.
 3) Para amil zakat. Mereka adalah para petugas yang ditunjuk oleh
 pemimpin kaum muslimin untuk mengumpulkan zakat dari para
 pembayarnya, menjaganya dan membaginya kepada orang orang
 yang berhak menerimanya.
 4) Orang orang muallaf. Orang orang mualaf ada dua macam yaitu
 orang-orang kafir dan orang orang muslim. Orang kafir diberi
 bagian zakat apa bila ada, maka kemungkinan besar dia akan
 masuk islam. Jadi pemberian zakat itu adalah untuk menguatkan
 niat dan keinginannya dalam masuk Islam. Atau juga pembagian
 zakat, maka ia akan melakukan kejahatan terhadap orang lain.
 Seperti muuallaf muslim maka diberi bagian zakat
 untukmenguatkan imannya atau untuk menarik teman agar masuk
 islam.
 5) Ar-Riqaab adalah para budak yang ingin memerdekakan dirinya
 namun tidak memiliki uang tebusan untuk bayarnya.
 6) Al-Ghaarim. Al-Gharim adalah orang yang penuh hutang.
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 7) Fii Sabiilillah. Fi Sabiilillah adalah orang orang yang berada di
 jalan allah.
 8) Ibnus Sabiil. Ibnu sabiil adalah menurut ulama ialah qiyasan untuk
 musafir, yaitu orang yang melintas pada pada suatu daerah
 kedaerah lain untuk melaksanakan suatu hal yang baik, tidak untuk
 kemaksiatan.31
 Sayyid Quthb dikutip oleh Akhmad Mujahidin menyebutkan,
 setidak nya ada dua fungsi utama yang mengindekasikan hal sebagai
 berikut:
 1) Zakat sebagai asuransi sosial dalam masyarakat Muslim. Nasib
 manusia tidak konstan pada satu kondisi saja. Adakalanya, orang
 yang wajib membayar zakat pada masa tertentu karena memiliki
 kekayaan yang banyak, pada masa berikutnya ia malah termasuk
 orang-orang yang berhak menerima zakat karena musibah yang
 membuatnya miskin.
 2) Zakat juga berfungsi sebagai jaminan sosial, karena memang ada
 orang-orang yang selama hidup nya memiliki kesempatan
 mendapatkan rezeki melimpah, karena itu orang-orang Islam lain
 berkewajiban membantu mencukupi kebutuhan hidupnya.32
 Sementara Wahbah al-Zuhaili dikutip oleh Fakhrudin mencatat 4
 hikmah zakat, yaitu:
 31Shaleh al-Fauzan. Fiqih Sehari-hari, Ahli Bahasa oleh Abdul Hayyie Al Khatani dkk. Cet
 I. Depok: Gemma Insani Press, 2005,Hal 279.
 32 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, Ed. 1 ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),
 Hal 64.
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 1) Menjaga harta dari pandangan dan tangan-tangan orang yang jahat.
 2) Membantu faqir miskin dan orang-orang membutuhkan.
 3) Membersihkan jiwa dari penyakit kikir dan bakhil serta
 membisakan orang mukmin dengan pengorbanan dan
 kedermawanan.
 4) Mensyukuri nikmat Allah swt berupa harta benda.33
 3. Badan Amil Zakat
 Badan amil zakat adalah pengelola zakat yang dibentuk oleh pemerintah
 terdiri dari unsur masyarakat dan pemerintah dengan tugas mengumpulkan,
 mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan agama.
 10 Badan Amil Zakat yang dibentuk di tingkat nasional disebut Badan Amil
 Zakat Nasional (BAZNAS) yang terdiri dari BAZNAS provinsi, Kabupaten
 atau Kota dan BAZNAS Kecamatan.34
 4. Badan Amil Zakat Nasional, Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawabnya
 a. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
 BAZNAS berkedudukan di Jakarta sebagai ibukota negara.
 Pengurus BAZNAS diangkat dengan Keputusan Presiden atas usul Menteri
 Agama. Kepengurusan BAZNAS terdiri atas dewan pertimbangan dan
 Komisi pengawas yang masing-masing terdiri dari seorang ketua, seorang
 wakil ketua.
 33 Fakhruddin, Fiqh & Manajemen Zakat di Indonesia, Cetakan I. (Malang: UIN-Malang
 Press, 2008), Hal 27-28
 34
 Emi Hartatik, Analisis Praktik Pendistribusian Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat
 Nasional (BAZNAS) Kabupaten Magelang, Vol 7, No 1, 2015

Page 32
                        

19
 Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing
 unit di atas adalah sebagai berikut:
 1) Badan Pelaksana Amil Zakat Nasional yang bertugas:
 a) Menyelenggarakan tugas administratif dan teknis pengumpulan,
 pendistribusian dan pendayagunaan zakat;
 b) Mengumpulkab dan mengolah data yang diperlukan untuk menyusun
 rencana pengelolaan zakat;
 c) Menyelenggarakan tugas penelitian, pengembangan, komunikasi,
 informasi dan edukasi pengelolaan zakat;
 d) Membentuk dan mengukuhkan Unit Pengumpul Zakat sesuai wilayah
 operasional.
 2) Dewan Pertimbangan Badan Amil Zakat Nasional bertugas memberikan
 pertimbangan kepada Badan Pelaksana baik diminta maupun tidak dalam
 pelaksanaan tugas organisasi.
 3) Komisi Pengawas Badan Amil Zakat Nasional bertugas:
 a) Melaksanakan pengawasan dan pengendalian terhadap pelaksanaan
 tugas Badan Pelaksana dalam pengelolaan zakat;
 b) Menunjuk akuntan publik untuk melakukan audit pengelolaan
 keuangan zakat.
 Dalam melaksanakan program dan kegiatannya, Badan Amil Zakat
 Nasional memiliki visi dan misi yang dibuatnya:
 Visi yang hendak dicapai BAZNAS adalah:
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 1) Menjadi lembaga pengumpul dan penyalur zakat yang dapat membantu
 membangkitkan ekonomi umat. Dalam visi atau bahasa yang lain,
 BAZNAS menyebut visinya adalah “Menjadi Badan Pengelola Zakat
 Yang Terpercaya”.
 2) Mengangkat harkat umat Islam untuk senantiasa membayar zakat secara
 benar guna mensucikan hartanya.
 3) Mengangkat derajat kaum miskin untuk segera terlepas dari kesulitan
 hidupnya.
 Adapun Misi BAZNAS adalah:
 1) Meningkatkan pengumpulan dana
 2) Mendistribusikan dana secara merata dan professional
 3) Memudahkan pelayanan pembayaran dan penyaluran
 4) Memperkenalkan pengelolaan zakat dengan teknologi modern
 5) Mengembangkan manajemen modern dalam pengelolaan zakat
 6) Merubah Mustahiq menjadi Muzakki
 5. Zakat Dalam Mengentaskan Kemiskinan
 Kemiskinan sebuah kondisi hidup yang serba kekurangan. Yusuf
 Qardawi dikutip oleh A.A. Miftah menyatakan bahwa kemiskinan merupakan
 salah satu penyebab munculnya permasalahan ekonomi karena lemahnya
 sumber penghasilan. Kemiskinan terjadi bukan hanya disebabkan oleh faktor
 ekonomi, kemiskinan terjadi juga disebabkan oleh faktor budaya, sosial, dan
 politik. Penyebab utama kemiskinan adalah karena kelemahan dari segi modal.
 Kelemahan modal disebabkan karena ketidakmampuan untuk memanfaatkan
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 dan mengembangkan sumber daya alam berdampak pada rendahnya
 produktifitas.35
 Dalam bidang ekonomi, zakat mencegah terjadinya penumpukkan
 kekayaan pada segelintir orang saja dan mewajibkan orang kaya untuk
 mendistribusikan harta kekayaan pada orang miskin.36
 Zakat merupakan
 sumber potensial untuk mengentaskan kemiskinan. Zakat dapat berfungsi
 sebagai modal kerja bagi orang miskin agar dapat membuka lapangan
 pekerjaan. Dia bisa berpenghasilan dan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya,
 atau sebagai tambahan modal bagi seseorang yang kekuarangan modal
 sehingga usahanya dapat berjalan lancar, penghasilannya pun bertambah dan
 dapat mencukupi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian, beban negara dalam
 masalah pengangguran dan kemiskinan bisa tekurangi.37
 Zakat sebagai syariat dan sistem ekonomi Islam dapat berhadapan
 langsung dengan kehidupan perdesaan dan sector-sector pertanian baik
 tradisional ataupun modern.38
 Cara mengatasi kemiskinan bisa dengan berbagai
 langkah dan strategi. Hal yang harus dilakukan sejak awal untuk mengatasi
 kemiskinan yang melilit masyarakat kita adalah dengan mewujudkan tatanan
 ekonomi yang memungkinkan lahirnya sistem distribusi yang adil, mendorong
 lahirnya kepedulian dari orang yang berpunya terhadap kaum fakir, miskin,
 35
 A. A. Miftah, Pembaharuan Zakat Untuk Pengentasan Kemiskinan Di Indonesia, 2008,
 Jurnal: Pembaharuan Zakat Untuk Pengentasan Kemiskinan. Vol. VII, No. 14
 36
 Alie Yafie, Menggagas Fiqh Sosial, Cet Ke1 (Bandung: Penerbit Mizan,2010), Hal 232
 37
 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi , Cet Ke-1 (
 Jakarta: Rajawali Press, 2014). Hal 271
 38
 Ahmad Atabik, Peranan Zakat Dalam pengentasan Kemiskinan, 2015, Jurnal: Zakat dan
 Wakaf, Vol.2, No.2, Hal 355
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 dhuafa dan mustadhafin. Salah satu bentuk kepedulian adalah kesediaannya
 untuk membayar zakat dan mengeluarkan zakat.39
 Al-Qardhawi dikutip oleh Ahmad Attabik memberikan penjelasan
 peranan zakat tidak hanya terbatas pada pengentasan kemiskinan, namun
 bertujuan pula mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat lainnya.
 Maka, peranan yang sangat menonjol dari zakat adalah membantu masyarakat
 muslim lainnya dan menyatukan hati agar senantiasa berpegang teguh terhadap
 Islam dan juga membantu segala permasalahan yang ada didalamnya. Apabila
 seluruh orang kaya diberbagai negara Islam mau mengeluarkan zakatnya
 secara proporsional dan didistribusikan secara adil dan meratas niscaya
 kemiskinan akan menjadi sirna.40
 Peran zakat dalam mengentaskan kemiskinan adalah peran yang tidak
 bisa dipungkiri keberadaannya, baik dalam kehidupan muslim ataupun
 kehidupan lainnya. Khalayak umum hanya mengetahui bahwasanya tujuan dari
 zakat adalah mengentaskan kemiskinan dan juga membantu para fakir miskin,
 tanpa mengetahui gambarannya secara gamblang. Dengan kata lain,
 kemiskinan melibatkan serangkaian yang kompleks dari suatu kehidupan
 sosial.41
 G. Kerangka Pemikiran
 Indonesia merupakan negara yang mempunyai banyak sekali potensi
 ekonomi salah satunya dalam perspektif Islam melalui dana zakat. Jika dana zakat
 39Ibid
 40
 Ibid
 41 Nur Ahmad, Pengentasan Kemiskinan Melalui Pemberdayaan Zakat, 2015 Jurnal: Vol.
 2, No.1, Hal 101
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 yang diperoleh BAZNAS Kabupaten Tanjung Barat terus meningkat akan mampu
 meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian akan menurunkan
 jumlah penduduk miskin yang ada di Kabupaten Tanjung Barat.
 Gambar 1
 H. Tinjauan Pustaka
 Tabel 2
 No Judul Metode
 Penelitian
 Hasil
 1 Zaky Ramadhan
 (2016) “Peran
 BAZNAS Dalam
 Pengentasan
 Kemiskinan Di
 Daerah Istemewa
 Yogyakarta
 (DIY)”
 Pendekatan
 kualitatif dengan
 analisis
 deskriptif
 BAZNAS di wilayah perdesaan
 memiliki program yang belum
 terlaksana dengan baik dan tidak
 berperan dalam kemiskinan.
 BAZNAS di wilayah perkotaan
 memiliki program-program yang
 sudah terlaksana namun dalam
 pelaksanaanya masih kurang
 memperhatikan masalah
 kemiskinan.42
 42ZakyRamadhan, Peran Baznas Dalam Pengentasan Kemiskinan Di Daerah Istemewa
 Yogyakarta, Skripsi: Fakultas Syariah Dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.
 Dana Zakat
 (X)
 Program
 BAZNAS
 Kemiskinan
 (Y)
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 2 Firmansyah
 (2013) “Zakat
 Sebagai
 Instrumenn
 Pengentasan
 Kemiskinan Dan
 Kesenjangan
 Pendapatan”
 Metode
 deskriptif
 kualitatif
 Zakat memberi dampalk positif
 bagi pengurangan kemiskinan
 dan kesenjangan pendapatan43
 3 Devialina Puspita
 (2008) “Pengaruh
 Pendayagunaan
 Zakat Terhadap
 Keberdayaan Dan
 Pengentasan
 Kemiskinan
 Rumah Tangga”
 Penelitian
 kuantitatif
 deskriptif yang
 dikombinasikan
 dengan metode
 kualitatif
 Dana zakat melalui Progam
 Bantuan Mayarakat Mandiri
 tidak berpengaruh nyata terhadap
 upaya pengentasan kemiskinan
 dan belum dapat
 memberdayakan rakyat miskin
 untuk menjadi sejahtera,
 melainkan hanya sampai
 memberdayakan rumahtangga
 untuk melanjutkan usahanya.44
 4 Ali Amin (2014)
 “Pendistribusian
 Dana Zakat
 Untuk
 Pemberdayaan
 Ekonomi
 Masyarakat
 Pendekatan
 deskriptif
 kualitatif
 Zakat untuk pemberdayaan
 ekonomi sudah sangat berperan
 penting, karena membantu,
 mengurangi dan mengangkat
 kaum fakir miskin dari kesulitan
 hidup dan penderitaan mereka45
 43Firmansyah, Zakat Sebagai Instrumenn Pengentasan Kemiskinan Dan Kesenjangan
 Pendapatan, 2013, Jurnal: Ekonomi dan Pembangunan, Vol 21, No 2.
 44Devialina Puspita, Pengaruh Pendayagunaan Zakat Terhadap Keberdayaan dan
 Pengentasan Kemiskinan Rumah Tangga. Skripsi: Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor,
 2008.
 45
 Ali Amin, Pendistribusian Dana Zakat Untuk Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi
 Kasus Badan Amil Zakat Daerah Kota Jambi), Skripsi: Fakultas Syariah, Institut Agama Islam
 Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2014.
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 (Studi Kasus
 Badan Amil
 Zakat Daerah
 Kota Jambi)”.
 5 Hasti Ernawati
 (2008) “Zakat
 Sebagai Sarana
 Pengentasan
 Kemiskinan
 (Studi Kasus di
 Lembaga Amil
 Zakat “ Bina
 Umat Mandiri”
 Kabupaten
 Ngawi)”.
 Editing,
 Classifying,
 Analysing
 Zakat yang ada di Lembaga Amil
 Zakat “Bina Umat Mandiri”
 Kabupaten Ngawi ini, dilihat dari
 hasilnya memang belum 100%
 mencapai target untuk
 mengentaskan kemiskinan, akan
 tetapi dari awal tahun berdirinya
 sudah mengalami peningkatan
 yang lebih baik.46
 6 Galih Yuliati
 (2017) “Analisis
 Teknik
 Penyaluran Zakat
 Produktif
 Terhadap
 Pemberdayaan
 Ekonomi
 Mustahik Di
 Badan Amil
 Zakat Nasional
 (BAZNAS)
 Kabupaten
 Analisis
 deduktif induktif
 Dengan teknik yang selama ini
 diterapkan oleh BAZNAS
 Kabupaten Boyolali telah tepat
 guna terhadap pemberdayaan
 ekonomi mustahik, ini dapat
 dipahami bahwa dengan
 pemberian zakat produktif
 dengan teknik tersebut mampu
 mempengaruhi mempengaruhi
 perekonomian mustahik.
 Sehingga tentunya teknik yang
 digunakan tersebut telah tepat
 guna untuk menjalankan
 46 Hasti Ernawati, Zakat Sebagai Sarana Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus di
 Lembaga Amil Zakat” Bina Umat Mandiri” Kabupaten Ngawi)”, Skripsi: Fakultas Syari’ah, UIN
 Malang, 2008.
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 Boyolali”. program pemberdayaan ekonomi
 mustahik ini.47
 7 Robi Irawan
 (2017) “Peran
 Badan Amil
 Zakat (BAZNAS)
 Kota Jambi
 Dalam
 Mengurangi
 Kemiskinan Di
 Kota Jambi”.
 Pendekatan
 kualitatif
 melalui 3 tahap
 yaitu : reduksi
 data, penyajian
 data, conclusion
 drawing/
 verification
 Program BAZNAS Kota Jambi
 yang telah dilaksanakan dengan
 baik dan sangat membantu
 masyarakat yang kurang
 mampu..48
 Sejauh ini dari pengamatan penulis cukup banyak literatur yang
 membahas tentang permasalahan pengaruh zakat terhadap kemiskinan, dan hanya
 membahas peran BAZNAS dalam pengentasan kemiskinan. Sedangkan dalam
 penelitian ini membahas program apa saja yang telah dijalankan oleh BAZNAS
 dalam penurunan angka kemiskinan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan apa
 saja yang dilakukan oleh BAZNAS untuk meningkatkan eksistensinya dalam
 penurunan angka kemiskinan.
 47
 Galih Yuliati, Analisis Teknik Penyaluran Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan
 Ekonomi Mustahik Di Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Boyolali, Skripsi: Fakultas
 Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Surakarta, 2017
 48
 Robi Irawan, Peran Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kota Jambi Dalam Mengurangi
 Kemiskinan Di Kota Jambi, Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sulthan Thaha
 Saifuddin Jambi, 2017.
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 BAB II
 METODE PENELITIAN
 A. Pendekatan Penelitian
 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
 kualitatif deskriptif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
 berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang diamati.
 Penelitian ini akan dilakukan di BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat.49
 Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan sesuatu yang
 tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari
 suatu gejala tertentu, hal tersebut bisa dilihat dari pengamatan yang dilakukan,
 hasil wawancara dengan staff dan pengurus BAZNAS Kabupaten Tanjung Barat
 dan dokumen-dokumen yang ada. Jenis Penelitian kualitatif deskriptif memiliki
 ciri-ciri memiliki minat teoritis pada proses interprestasi manusia, memfokuskan
 perhatian pada studi tindakan manusia yang tersituasikan secara sosial, manusia
 sebagai instrumen penelitian utama dan mengandalkan bentuk-bentuk naratif
 untuk mengkode data dan menulis teks untuk disajikan kepada khalayak.50
 B. Jenis dan Sumber Data
 1. Jenis Data
 Menurut Lofland dikutip oleh Moleong sumber dan jenis data dalam
 penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, ditambah lagi dengan data
 tambahan seperti dokumentasi yang berkaitan dengan hal itu pada bagian jenis
 49Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cetakan Ke-25,
 (Bandung: Alfabeta,cv, 2017), Hal 9
 50
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Roskadakarya, 2014),
 Hal 4.
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 datanya kedalam sumber data tertulis, foto dan lainnya yang dianggap perlu.51
 Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
 a. Data Primer
 Data primer adalah data yang diambil secara langsung oleh peneliti
 dari sumbernya tanpa perantara.52
 Data primer dalam penelitian ini adalah
 data yang diperoleh langsung dari pengelola BAZNAS Kabupaten Tanjung
 Jabung Barat, diperoleh melalui observasi yang meliputi berbagai upaya
 yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat dalam
 mengentaskan kemiskinan. Peneliti juga mengumpulkan data primer
 berdasarkan informan berasal dari wawancara.53
 b. Data Sekunder
 Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri
 pengumpulannya oleh peneliti, misalnya biro statistik, majalah, koran,
 keterangan- keterangan lain atau atau publikasi lain.54
 Data sekunder dalam
 penelitian ini meliputi berbagai dokumen yang tekait dengan sejarah dan
 peran BAZNAS Kabupaten tanjung Jabung Barat. Data sekunder
 dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber
 yang telah ada.55
 51Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), Hal 73
 52Ibid, Hal 27
 53
 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media),
 Hal 206
 54
 Ibid, Hal 28
 55
 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Sosial Kualitatif Dan Kuantitatif. (Jakarta:
 Pustaka Press, 2008), Hal 253
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 2. Sumber Data
 Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari:
 a. Badan Pusat Statistik (BPS)
 b. BAZNAS
 c. Masyarakat
 d. Website yang berhubungan dengan penelitian
 e. Buku-buku yang berhubungan dengan penelitian
 C. Instrumen Pengumpulan Data
 1. Observasi
 Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini teknik observasi juga
 mempunyai peranan penting yang tidak dapat diabaikan. Observasi adalah
 salah satu cara pengumpulan data yang utama dalam mengkaji situasi sosial
 yang di jadikan sebagai objek penelitian, di manapeneliti berinteraksi secara
 penuh dalam situasi sosial dengan subjek penelitian.56
 Didalam penelitian ini
 penulis menggunakan metode observasi partisipan yaitu peneliti terjun
 langsung kelapangan serta berperan dalam kegiatan-kegiatan atau aktifitas-
 aktifitas subjek yang sesuai dengan tema atau fokus masalah yang ingin dicari
 jawabannya, yakni tentang sejauh mana peran BAZNAS Kabupaten tanjung
 Jabung Barat dalam mengentaskan Kemiskinan.
 Dalam menggunakan metode observasi (pengamatan) cara yang efektik
 dilakukan peneliti adalah melengkapi dengan format atau blanko pengamatan
 sebagai instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian-
 56
 Iskandar, MetodologiPenelitianPendidikandanSosial, (Jakarta: Referensi, 2013), Hal. 77
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 kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.57
 Dalam penelitian
 ini data yang akan diungkap menggunakan teknik observasi adalah data tentang
 kondisi BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang akan dijadikan lokasi
 penelitian.
 2. Wawancara
 Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
 penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara penanya atau
 pewawancara dengan penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang
 dinamakan interview guide (panduan wawacara).58
 Wawancara dimana suatu
 proses tanya jawab (interview) dengan karyawan yang bertugas di BAZNAS
 yang akan diteliti. Peneliti memberikan serangkaian pertanyaan kepada sumber
 informasi yang akan diwawancarai.59
 Jadi dalam pelaksanaan wawancara terhadap informasi dalam
 mengumpulkan data maka peneliti harus menyiapkan terlebih dahulu
 kerangka pokok permasalahan sebagai pedoman dalam tanya jawab agar
 jalannya tanya jawab terarah dan relevan dengan maksut–maksut dalam
 penyelidikan dan untuk membuktikan hipotesa yang telah diterapkan sebelum
 melakukan penelitian, karena dalam interview kedua belah pihak baik yang
 memberi pertanyaan dan yang memberikan jawaban mempunyai peranan yang
 tidak sama dalam tanya jawab oleh sebab itu dalam menggunakan pedoman
 wawancara akan memudahkan peneliti dalam melaksanakan wawancara
 57Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,cv,
 2016), Hal 137
 58
 Danim, Sudarwan , Prosedur Penelitian.(Jakarta: Rineka Cipta 2016).
 59Wanti Sumato, Pedoman Tekhnik Penulisan Skripsi, (Palangkaraya: 1998)
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 dilapangan dan memudahkan dalam mengumpulkan data yang diperlukan
 dalam penelitian.
 3. Dokumentasi
 Menurut Suharmisi Arikunto metode dokumentasi adalah mencari data
 mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
 kabar, dan sebagainya.60
 Penelitian ini juga akan diperkaya dengan dokumen
 yang menginformasikan tentang proses penelitian, seperti buku-buku tentang
 zakat, yang ada pada litelatur baik dari perpustakan ataupun akses padainternet,
 laporan keuangan dan data lainnya.61
 D. Teknik Analisis Data
 Data yang dikumpulkan dilapangan, dianalisis dengan menggunakan
 analisis non-statistik yaitu dengan cara deskriptif. Konsep analisa data yang
 digunakan dalam penelitian ini adalah teknik model Miles dan Huberman, yaitu
 model analisa data kualitatif yang dilakukan pada saat pengumpulan data
 berlangsung dan setelah seleai pengumpulan data dalam periode tertentu. Dalam
 penelitian ini seluruh data yang penulis peroleh dari wawancara terhadap staff
 BAZNAS , dan data-data yang didapatkan dari BAZNAS tersebut diolah dengan
 metode deskriptif analisis, karena data yang yang dikumpulkan berupa kata-kata,
 hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode deskriptif analisis, karena data
 yang dikumpulkan berupa kata-kata, hal ini disebabkan oleh adanya penerapan
 60Suharmisi Arikunto, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), Hal 30
 61
 Ibid, Hal 137
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 metode kualitatif, selain itu metode yang dikumpulkan menjadi kunci terhadap
 yang sudah diteliti.62
 Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok
 manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu situasi kondisi, suatu sistem
 pemikiran, ataupun sesuatu kelas pristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari
 metode penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran
 ataupun lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
 sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 63
 1. Data Reduction (Reduksi Data)
 Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang penting, dicari
 pola dan temanya.64
 Data yang diperoleh dilapangan jumlah cukup banyak,
 untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera
 dilakukan analisis data melalui reduksi data. Menurut Sugiyono Mereduksi
 data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
 hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu.65
 2. Data Display (Penyajian Data)
 Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnmya adalah penyajian
 data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
 uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
 Dalman Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono bahwa
 paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
 62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,cv,
 2016), Hal 138
 63
 Ibid, Hal 43
 64
 Ibid, Hal 240
 65
 Ibid, Hal 247
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 adalah teks yang bersifat naratif.66
 Penyajian dalam penelitian ini peneliti
 paparkan dengan teks yang bersifat deskriptif atau penjelasan. Mendisplay data
 dilakukan setelah data direduksi. Display data dilakukan dalam bentuk uraian
 singkat, bagan dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan
 memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
 selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
 3. Conclusion Drawing/ Verification
 Langkah selanjutnya dalam analisis data ini adalah langkah penarikan
 kesimpulan dan verifikasi”. Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh
 Sugiyono, penarikan kesimpulan dan verivikasi yaitu kesimpulan awal yang
 dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan
 bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
 berikutnya.67
 Kesimpulan ini masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
 ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya.
 Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan didukung oleh bukti-bukti yang
 valid dan konsisten maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
 kesimpulan yang kredibel.Dalam menganalisis data yang diperoleh dari metode
 pengumpulan data, maka penulis menggunakan teknik analisis diskriptif
 kualitatif dari teknik kuantitatif. Teknik analisis diskriptif kualitatif, penulis
 gunakan untuk menguraikan, menuturkan, menaksirkan data penulis peroleh
 dari metode pengumpulan data.
 66Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2008), Hal 95
 67Ibid, Hal 99
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 E. Sistematika Penulisan
 Untuk memudahkan pemahaman penjelasan, dan penelaahan pokok
 permasalahan yang akan dibahas maka skripsi ini disusun dengan sistematika
 sebagai berikut:
 BAB I : PENDAHULUAN
 Dalam bab ini,menguraikan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
 Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Masalah, Kerangka Teori,
 Kerangka Pemikiran dan Tinjauan Pustaka.
 BAB II : METODE PENELITIAN
 Dalam bab ini, menguraikan Pendekatan Penelitian, Jenis Dan Sumber
 Data, Instrument Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data.
 BAB III :GAMBARAN UMUM PENELITIAN
 Dalam bab ini, Menguraikan Sejarah Singkat BAZNAS Kabupaten
 Tanjung Jabung Barat, Visi Dan Misi dan Struktur Organisasi
 Kepengurusan BAZNAS dan Tugas dan Wewenang Kepengurusan
 BAZNAS.
 BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Dalam bab ini, berisi tentang analisis dari hasil penelitian berdasarkan
 fakta dan data dengan metode yang telah ditentukan serta penjelasan dari
 hasil penelitian.
 BAB V : PENUTUP
 Dalam bab ini, berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran
 atau rekomendasi tentang perbaikan yang perlu dilakukan dimasa yang
 akan dating terkait dengan masalah temuan penelitian.
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 BAB III
 GAMBARAN UMUM PENELITIAN
 A. Sejarah BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat
 Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanjung Jabung Barat beralamat
 di Jalan Kihajar Dewantara Kuala Tungkal sudah mulai didirikan pada tahun
 1990-an. Pendirian BAZNAS ini merupakan suatu langkah yang sangat strategis
 untuk mengumpulkan dan mengkoordinil orang-orang yang mau berzakat dan
 berinfak. BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat ini pada awal pembentukan
 bernama Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA), kemudian seiring dengan waktu
 BAZDA diganti dengan BAZNAS. Perubahan tersebut berdasarkan pemerintah
 pusat, yaitu berdasarkan Undang-Undang No 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan
 zakat, dalam arti bahwa BAZNAS merupakan kelanjutan dari BAZDA.68
 Kota Kuala Tungkal yang berpendudukan mayoritas Islam sangat
 berpeluang untuk mengembangkan dan mengumpulkan para pukaha-pukaha
 untuk membayarkan zakatnya melalui BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung
 Barat. Maka secara efisien telah dapat mempermudah masyarakat untuk
 membayarkan zakatnya.
 BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat beralamat di jalan Kihajar
 Dewantara, tepat di gedung LPTQ Kuala Tungkal. Lembaga ini sudah ada pada
 tahun 1990. Pada awalnya bernama BAZDA, kemudian berubah menjadi
 BAZNAS. Pergantian BAZDA ke BAZNAS berdasarkan Surat Keputusan Nomor
 68 Wawancara dengan Sayuti, Bendahara BAZNAS, 5 Juli 2018
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 172/BP/BAZNAS/VI/2015 tentang pembentukan BAZNAS Kabupaten / Kota
 seluruh Indonesia. Secara konstitusi BAZDA Kabupaten Tanjung Jabung Barat
 sudah berubah nama yaitu menjadi BAZNAS. Sedangkan untuk kepengurusannya
 itu diatur oleh Bupati Kabupaten Tanjung Jabung Barat, tentang pembentukan
 pengurus BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Perubahan nama BAZDA
 menjadi BAZNAS dimulai pada tahun 2015 .69
 Berdasarkan SK Bupati Kabupaten Tanjung Barat No
 172/BP/BAZNAS/VI/2015 Tahun 2015 tanggal 12 Juni 2015 tentang penunjukan
 pimpinan BAZNAS Kabupaten Tanjung Barat. Pada Tanggal 17 Juni 2015
 kepengurusan BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat secara resmi dilantik
 oleh Bupati Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
 B. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat
 Dalam rangka untuk membantu dan melaksanakan kegiatan BAZNAS
 Kabupaten Tanjung Jabung Barat, maka BAZNAS harus mempunyai visi dan
 misi, karena suatu organisasi yang berkembang dan maju itu adalah organisasi
 yang mempunyai visi dan misi yang menyentuh kegiatan-kegiatan masyarakatan.
 Artinya visi dan misi harus berpihak kepada masyarakat. Dan langsung bersentuh
 langsung dengan kebutuhan masyarakat. Sebuah organisasi akan berjalan dengan
 baik apabila didukung oleh visi dan misinya. Adapun visi dan misi BAZNAS
 Kabupaten tanjung Barat adalah sebagai berikut:
 69 Wawancara dengan Aziz, Wakil Ketua II, 5 Juli 2018

Page 50
                        

37
 1. Visi :
 Terwujudnya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten tanjung
 Jabung Barat sebagai Lumbung Zakat terbesar di Provinsi Jambi.
 2. Misi :
 1) Meningkatkan penerimaan zakat serta pendistribusian/ penyalurannya
 dalam mewujudkan pemberdayaan zakat serta usaha ekonomi kreatif para
 muhaqiq.
 2) Mempersiapkan/ mewujudkan Amil yang amanah, meningkatkan
 kesadaran muzakki dan mengurangi angka muhaqiq.
 3) Menata kembali institusi BAZNAS sesuai dengan ketentuan dan aturan
 yang berlaku melalui penerapan system keuangan administrasi yang tertib.
 4) Menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap BAZNAS Kabupaten
 Tanjung Jabung Barat sebagai satu-satunya lembaga pemerintah yang
 berwenang mengelola zakat.
 C. Dasar Hukum BAZNAS
 BAZNAS Kabupaten Tanjung Barat, merupakan sebuah organisasi yang
 resmi dari pemerintah Kota Jambi. Karena Organisasi dibawah pemerintah, maka
 BAZNAS tersebut harus ada yang melindunginya. Artinya harus ada yang
 memperkuat BAZNAS, sehingga masyarakat tidak bertanya-tanya tentang
 BAZNAS tersebut. Adapun yang menjadi dasar hukum BAZNAS Kabupaten
 Tanjung Jabung Barat adalah:
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 1. Nas Al-Qur’an dan Hadits
 a. Terdapat delapan asnaf yang berhak menerima Zakat yaitu: orang-orang
 fakir, orang-orang miskin, pengurus zakat (Amil), muallaf, memerdekakan
 hamba (riqab), orang yang berhutang dijalan Allah (gharim), sabilillah, dan
 orang yang sedang dalan perjalanan (Ibnu Sabil) (At-taubah 9:60)
 b. Zakat mempunyai fungsi sosial dalam masyarakat. Keserakahan dan
 kezaliman seseorang tidak bisa ditolelir apabila ia telah memakan dan
 menguasai anak yatim.
 c. Ambillah sebagian dari harta mereka sebagai sedekah untuk membersihkan
 dan mensucikan mereka dengannya ( At-taubah 103).
 d. Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah bertanya: Bagaimanakah jika
 seseorang lelaki memberikan zakat hartanya? Jawab Rasulullah: barang
 siapa yang memberikan zakat hartanya, maka hilanglah kejelekannya (Al-
 Hadits).
 e. Tangan diatas (pemberi) lebih baik dari tangan dibawah (penerima) (Al-
 Hadits).70
 2. Undang-Undang BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat
 a. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan Zakat.
 b. Peraturan pemerintah No. 14 Tahun 2014 tentang pengelolaan Zakat.
 c. Pasal 18 Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor D-291 Tahun 2000 tentang
 Pedoman teknis Pengelolaan Zakat.
 70
 Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat, 2016
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 d. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri No. 451. 12/ 1728/ SJ tanggal 7
 Agustus 2002 tentang Pemberdayaan Badan Amil Zakat (BAZDA) di
 daerah.
 e. Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama Nomor 29
 dan 47 Tahun 1991 tentang Pembinaan badan Amil Zakat, Infaq dan
 Shadaqah.
 f. Keputusan Menteri Agama No. 581 Tahun 1999 tentang pelaksanaan UU.
 No. 28 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat.
 g. Peraturan Pemerintah No. 17/2000 dan Kep Dirjen Pajak No. 163/PJ/2003
 tentang Pemberlakuan Zakat atas penghasilan kena pajak.
 h. Surat Edaran Bapak Walikota Jambi No. 377/2007 tentang Himbauan Zakat,
 Infaq, Shadaqah.71
 D. Sarana dan Prasarana BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat
 Sarana dan prasarana sebuah organisasi merupakan faktor penunjang
 yang sangat penting. Sebab dengan sarana dan prasarana maka dapat
 meningkatkan kinerja pegawai . Kantor BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung
 Barat beralamat di Jalan Kihajar Dewantara Kuala Tungkal dengan status masih
 menumpang di gedung LPTQ. BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat dari
 mulai BAZDA sampai menjadi BAZNAS tidak mempunyai kendaraan dinas roda
 dua maupun roda empat dari pemda Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
 BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat dalam Aktivitas sehari-hari
 masih menggunakan kendaraan pribadi. Dana untuk kegiatan operasional
 71
 Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat, 2016
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 BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat mempergunakan dana bagian sebesar
 12.5% dari total penerimaan zakat tahun bersangkutan . Berikut rincian sarana dan
 prasarana BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat.72
 Tabel 3
 Sarana dan Prasarana BAZNAS73
 No Jenis Barang Jumlah Kondisi
 1 Komputer 1 Sedang
 2 Printer 1 Sedang
 3 Kipas angin 2 Baik
 4 Meja pengurusan 6 Baik
 5 Mesin tek 1 Rusak
 6 Laptop 1 Baik
 7 Papan tulis 2 Sedang
 8 Televisi 1 Baik
 9 Dispenser 2 Sedang
 10 Kursi plastik 12 Sedang
 11 Drum besi 3 Baik
 12 Lemari arsip 2 Sedang
 13 Telepon 1 Rusak
 72 Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat, 2018
 73 Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat, 2016
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 E. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat
 Gambar II
 Struktur Organisasi
 Sebuah organisasi, baik itu organisasi resmi maupun tidak resmi, harus
 mempunyai kepengurusan. Kepengurusan ini dengan tujuan untuk mengatur dan
 mengelola organisasi tersebut. BAZNAS merupakan organisasi resmi yang
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 memiliki kepengurusan yang diangkat langsung oleh Bupati Kabupaten Tanjung
 Jabung Barat.
 1. Uraian Tugas dan Wewenang
 Adapun uraian dan wewenang Kantor BAZNAS Kabupaten Tanjung
 Jabung Barat sesuai dengan SK Bupati Nomor 95 Tahun 2014, sebagai berikut:
 a. Ketua:
 Penanggung jawab seluruh aktifitas pelaksanaan rencara kerja dan
 anggaran BAZNAS yang dilaksanakan seluruh bidang:
 1) Menetapkan keputusan-keputusan administratif dan kebijakan-kebijakan
 organisasi di lapangan.
 2) Mendelegasikan kewenangan tertentu kepada pengurus Badan Pelaksana
 lainnya.
 3) Mengangkat dan memberhentikan staf apabila dipandang perlu.74
 b. Wakil Ketua I, Wakil Ketua II, Wakil Ketua III dan Wakil Ketua IV:
 Mewakili Ketua Badan Pelaksana dalam kewenangan yang didelegasikan
 dan mengkoordinir seluruh kegiatan bidang sesuai dengan kewenangan.
 c. Sekretaris:
 1) Melaksanakan administrasi umum pelaksana sesuai prosedur yang
 berlaku.
 2) Mengatur tata keja administrasi badan pelaksana.
 3) Mengkoordinir pelaksana tugas badan pelaksana.
 4) Mengkoordinir penyusunan laporan tahunan BAZNAS.75
 74 Wawancara dengan Sayuti, Bendahara BAZNAS, 5 Juli 2018
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 d. Bendahara dan Wakil Bendahara:
 1) Membuat kebijakan dan melaksanakan administrasi keuangan BAZNAS.
 2) Mengkoordinir pembuatan rencana kerja dan anggaran BAZNAS.
 3) Membuat laporan keuangan BAZNAS
 e. Ketua Bidang yang terdiri dari bidang pengumpulan, bidang pendistribusian
 dan pendayagunaan, bidang perncanaan, keuangan dan pelaporan, bidang
 administrasi dan sumber daya manusia:
 1) Melaksanakan seluruh tugas yang menjadi tanggung jawab Badan
 Pelaksana sesuai dengan bidangnya.
 2) Menerjemahkan kebijakan badan pelaksana dalam program kerja.
 3) Mengadakan dan memimpin rapat bidang sesuai dengan kebutuhan.
 4) Mengikuti serta memberikan gagasan dan saran dalam rapat Badan
 Pelaksana.
 5) Membimbing dan mengawasi staf bidang masing-masing.
 6) Melaksanakan koordinasi dan konsultasi antar bidang.
 7) Menyampaikan laporan bulanan bidang kepada Ketua Badan
 Pelaksana.76
 75 Wawncara dengan Acok, Sekretaris BAZNAS, 4 Juli 2018
 76
 Wawancara dengan Dede, Staf BAZNAS, 3 Juli 2018
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Hasil Penelitian
 1. Program BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat Dalam
 Mengentaskan Kemiskinan
 Sebuah organisasi baik formal ataupun non formal harus mempunyai
 program atau perencanaan. Program adalah suatu rencana yang tersusun secara
 sistematis serta dapat dipertanggung jawabkan. Untuk menyusun rencana itu
 harus melalui mekanisme tertentu seperti rapat pengurus sehingga dapat
 mengakomodir semua pendapat dari pengurus BAZNAS. Dengan adanya
 program, maka sebuah organisasi akan dapat berjalan dengan baik. BAZNAS
 merupakan sebuah badan yang sangat strategis untuk mengumpulkan dan
 menghibahkan dana untuk keperluan masyarakat. Masyarakat yang mempunyai
 latar belakang yang berbeda, yang tingkat ekonominya tidak sama, tentu sangat
 membutuhkan bantuan dari BAZNAS. BAZNAS merupakan wadah untuk
 mengumpulkan zakat. Dengan banyak nya orang yang berzakat, maka
 masyarakat yang membutuhkan bantuan akan terbantu dengan uang zakat
 tersebut.77
 Maka dari itu setiap umat Islam didorong untuk menjadi orang yang
 mengeluarkan zakat, artinya setiap orang diharapkan dapat mengambil bagian
 dalam penanggulangan kemiskinan. Harapan tersebut ditujukan kepada orang-
 orang yang mampu maupun kepada penyandang kemiskinan itu sendiri. Hal
 77 Zaky Ramadhan, Peranan BAZNAS Dalam Pengentasan Kemiskinan Di Daerah
 Istimewa Yogyakarta, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2016
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 tersebut dapat dilihat dari penerapan kewajiban zakat fitrah. Kewajiban
 tersebut juga diberlakukan bagi orang miskin jika pada malam hari menjelang
 Idul Fitri ia mempunyai kelebihan bahan makanan. Hal ini mencerminkan
 kebersamaan didalam mengatasi persoalan kemiskinan. Tolong menolong
 dalam kebaikan dan ketakwaan harus dijabarkan dan diimplemantasikan dalam
 kehidupan ekonomi.78
 “Dalam suatu lembaga, sudah pasti memiliki program tersendiri, Saya
 selaku Ketua BAZNAS di Kabupaten Tanjung Jabung Barat
 memberikan arahan kepada staf-staf untuk membuat program secara
 terencana sesuai dana yang kami miliki”79
 Kemudian penulis melakukan wawancara kembali dengan salah
 seorang staff di BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat mengenai program
 yang bertujuan dalam pengentasan kemiskinan di Kabupaten Tanjung Jabung
 Barat, ia mengatakan bahwa:
 “BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat pernah mengadakan
 program-program yang bertujuan mensejahterakan masyarakat
 diantaranya bantuan bedah rumah, beasiswa, dan usaha produktif.
 Tetapi saat ini program tersebut tidak dapat kami realisasikan lagi
 dikarenakan minimnya pemasukan dana zakat itu sendiri yang mana
 dana tersebut lebih kurang pertahunnya hanya bisa mencapai sebesar
 Rp.164.000.000 rata-rata pertahunnya dan dengan dana tersebut bisa
 dikatakan tidak berpengaruh banyak dalam pengentasan kemiskinan di
 Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang mana angka kemiskinan
 mencapai 35 ribu jiwa, program tersebut dapat terealisasikan lagi jika
 dana berlebih”80
 78 Ramadhan, Z, Peranan BAZNAS Dalam Pengentasan Kemiskinan Di Daerah Istimewa
 Yogyakarta, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2016, Hal 44
 79
 Wawancara dengan Idris, Ketua BAZNAS , 6 Juli 2018
 80 Wawancara dengan Acok, Sekretaris BAZNAS, 6 Juli 2018
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 Kemudian penulis melakukan wawancara kembali mengenai tidak
 terealisasikannya program usaha produktif kepada bapak Sayuti selaku
 Bendahara BAZNAS ia mengatakan bahwa:
 “Untuk sekarang program seperti usaha produktif belum bisa
 terealisasikan lagi dikarnakan dana yang ada sekarang kami
 memfokuskan hanya cukup untuk pembagian zakat secara merata
 melalui zakat konsumtif. Dulu pembagian zakat perorang hanya
 Rp.50.000 dan sekarang kami tingkatkan lagi sebesar Rp.100.000. Jadi
 kami memfokuskan untuk sekarang ini pembagian secara merata
 supaya yang berhak menerima juga kebagian semua secara merata, dan
 jika dana zakat berlebih atau mengalami peningkatan disetiap tahun
 selanjutnya kemungkinan besar program tersebut akan bisa
 terealisasikan lagi”.81
 Wawancara kepada salah satu staff BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung
 Barat, ia mengatakan bahwa:
 “Untuk sekarang zakat yang diberikan hanya untuk fakir miskin berupa
 zakat konsumtif, karena terkendalana dana yang tidak memungkinkan
 jika diberikan zakat produktif. Jadi BAZNAS untuk sekarang hanya
 bisa memberikan zakat konsumtif saja, jika dana zakat lebih
 kemungkinan zakat produktif juga bisa direalisasikan”82
 Adapun program BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat adalah
 sebagai berikut.
 1. Program Kemiskinan (Pemberdayaan Zakat, Infaq, Shadaqah melalui
 ekonomi kreatif dan mengurangi serta memperkecil angka muhaqiq).
 a. Merubah pola lama yang menciptakan ketergantungan muhaqiq (tidak
 lagi menyalurkan dalam bentuk uang yang nilainya sangat kecil) kecuali
 yang sangat perlu.
 81 Wawancara dengan Sayuti, Bendahara BAZNAS 6 Juli 2018
 82
 Wawancara dengan Dede, Staff BAZNAS, 6 Juli 2018
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 b. Memberikan beasiswa secara selektif bagi siswa/ mahasiswa yang
 berprestasi dan tidak mampu secara ekonomi melalui syarat dan
 ketentuan yang ada.
 c. Pemberian/ penyaluran zakat dalam bentuk modal pengembangan usaha
 (UMKM) tanpa bunga dan limit waktu 10 bulan secara bergulir.
 d. Menciptakan kantong-kantong pengumpulan zakat, infaq, sadakah selain
 dengan cara yang praktis, menarik sesuai tuntunan zaman, termasuk
 memanfaatkan TI.
 e. Mengusahakan adanya kegiatan bedah rumah disetiap kecamatan (sesuai
 kondisi keuangan).83
 Wawancara dengan Sekretaris BAZNAS:
 “Jika dana berlebih kami selalu mengadakan kegiatan bedah rumah
 pada setiap kecamatan, namun sekarang program tersebut tidak berjalan
 lagi, dikarnakan minimnya pendapatan zakat pada tiap tahunnya”.84
 2. Peningkatan kesadaran muzakki serta muhaqiq menuju pemberdayaan zakat
 yang haqiqi.
 a. Mewujudkan kerja nyata dari para dari para Amil yang dapat dipercaya
 masyarakat melalui rekrutmen yang benar jelas tanpa nepotisme.
 b. Membuat konsep-konsep khotbah tentang pentingnya zakat dan
 menitikannya kepada khatib-khatib jumat di masjid minimal 1 bulan
 sekali.
 83 Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat 2016
 84 Wawancara dengan Acok, Sekretaris BAZNAS, 3 Juli 2018
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 Wawancara saya dengan wakil Ketua II A. Aziz El-Waqqash:
 “Kami selalu membuat konsep-konsep tentang pentingnya zakat untuk
 menggerakkan hati masyarakat, bila dibulan ramadhan kami juga
 menyebarkan tentang konsep zakat”85
 c. Menyelenggarakan seminar/ diskusi/ diskusi panel tentang zakat dengan
 para pakar/ nara sumber, ahli zakat dari pusat/ BAZNAS pusat dan atau
 pihak lain.86
 3. Peningkatan penerimaan zakat melalui pemberdayaan stake holder formal
 dan informal.
 a. Membentuk unit/ kelompok masyarakat peduli zakat dari semua
 golongan termasuk masjid, mussola, surau.
 b. Memfungsikan UPZIS untuk segera merealisasikannya melalui surat dan
 pertemuan tentang pengelolaan zakat.
 c. Membuat kerjasama dengan pengelola qurban yang ada dimasjid besar
 yang jumlah qurbannya cukup besar termasuk lembaga lainnya untuk
 kerjasama pengelolaan qurban terutama pola distribusi efektif dan
 efisien.87
 4. Mewujudkan penyaluran/ pendistribusian zakat yang adil sesuai dengan
 program yang telah disusun.
 a. Inventarisasi para mustahiq secara berkala mulai dari RT s/d Kabupaten
 dengan mengacu pada data yang dimiliki pemerintah dan lainnya.
 b. Membuat sekala prioritas penyaluran zakat dengan pola pemberdayaan.
 85 Wawancara dengan Azis, Wakil Ketua II, 3 Juli 2018
 86
 Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat 2016 87
 Ibid
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 c. Mengadakan kerjasama dengan para pihak baik swasta maupun
 pemerintah.
 d. Mengatur waktu pemberian/ penyaluran setiap bulan, triwulan, semester,
 dan lainnya.88
 Dari beberapa program BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat di
 atas, ada beberapa program yang terealisasi dengan baik dan ada pula yang tidak
 terealisasikan lagi. Program yang tidak teralisasikan lagi yaitu program bantuan
 usaha produktif, bedah rumah dan beasiswa. Ini dikarenakan ada beberapa
 kendala yang dihadapi BAZNAS dalam menghimpun dana zakat.
 Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada A.Aziz EL Waqqash, BA
 selaku wakil ketua II dalam bidang pendistribusian dan pemberdayaan
 mengatakan bahwa:
 “Jadi kendala yang paling utama dalam proses peningkatan dana tersebut
 karena kebanyakan muzakki menyerahkan zakat nya langsung tidak
 melalui BAZNAS karena mungkin kurangnya kepercayaan masyarakat
 kesadaran serta kurangnya pemahaman masyarakat itu sendiri”89
 Kemudian bapak Syamsudin Awang selaku bidang pengumpul
 menambahkan bahwa:
 “Yang menghambat itu juga berupa tradisi masyarakat. Dikarenakan
 pada dulunya sebelum adanya BAZNAS masyarakat langsung
 memberikan dana zakatnya secara langsung kepada mustahik. Jadi
 kebanyakan masyarakat sekarang masih membayar zakat nya langsung
 kepada mustahik ketimbang melalui BAZNAS”90
 88 Ibid
 89
 Wawancara dengan Aziz, Ketua BAZNAS, 3 Juli 2018
 90
 Wawancara dengan Syamsudin Awang, Wakil Ketua II, 4 Juli 2018
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 2. Peran Zakat Dalam Mengentaskan Kemiskinan Di Kabupaten Tanjung
 Jabung Barat.
 Berdasarkan dari Hasil wawancara penulis kepada pihak BAZNAS
 bahwa BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat mempunyai program
 kemiskinan, tetapi program tersebut tidak dapat direalisasikan dikarenakan
 terbatasnya dana zakat. Akibatnya, BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat
 tidak dapat berbicara banyak terhadap pengurangan angka kemiskinan.
 Masyarakat di Kabupaten Tanjung Jabung Barat hanya dapat merasa terbantu
 pada saat menjelang lebaran saja yang bersifat sementara tetapi tidak untuk
 mengurangi kemiskinan yang mereka alami melalui bantuan usaha produktif.
 Wawancara terkait peran BAZNAS dalam mengentaskan kemiskinan
 di Kabupaten Tanjung Jabung Barat antara lain sebagaimana yang
 dikemukakan oleh Wakil Ketua yaitu :
 “Zakat di Kabupaten Tanjung Jabung Barat cukup baik, tapi dalam
 mengentaskan kemiskinan belum memadai, dikarnakan minimnya
 pendapatan BAZNAS Pada tiap tahunnya, kurangnya kesadaran
 masyarakat untuk menyalurkan bantuan atau memberikan zakatnya
 melalui BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat”.91
 Kemudian penulis melakukan wawancara kembali kepada bendahara
 BAZNAS mengenai program pengentasan kemiskinan, ia mengatakan bahwa:
 “BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung mempunyai program
 pengentasan kemiskinan, tetapi dana yang terkumpul hanya cukup
 untuk pembagian zakat pertahunnya saja akibatnya program usaha
 produktif pun tidak kami jalankan lagi, kami rasa dengan dana yang
 sangat terbatas tidak akan cukup untuk itu. Saat ini BAZNAS belum
 bisa berperan banyak terhadap pengurangan angka kemiskinan melalui
 program usaha produktif. Dan kami harapkan dana zakat akan
 91 Wawancara dengan Aziz, Wakil Ketua, II, 3 Juli 2018
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 meningkat lagi supaya kami bisa menjalankan program kemiskinan
 yang belum sempat terealisasikan lagi”.92
 Dari hasil wawancara dengan pengurus BAZNAS Kabupaten Tanjung
 Jabung Barat tidak dapat berbicara banyak terhadap pengentasan kemiskinan
 karena dana zakat yang terkumpul masih sangat kecil. Kebanyakan masyarakat
 menyalurkan zakat nya secara langsung tidak melalui BAZNAS Kabupaten
 Tanjung Jabung Barat.
 Terkait dana zakat yang terkumpul masih sedikit penulis melakukan
 wawancara kebeberapa masyarakat mengenai alasan masyarakat kenapa tidak
 menyalurkan zakat nya melalui BAZNAS.
 Wawancara kepada Bapak Abdurrahim yang rutin mengeluarkan zakat,
 ia mengatakan bahwa:
 “Saya memilih membagikan zakat sendiri, karena untuk menyambung
 tali silaturrahmi dengan warga sekitar rumah saya. Dan lebih
 memberikan kebahagiaan kepada warga dan diri saya sendiri, tentunya
 memiliki kepuasan tersendiri dihati saya. Lebih terasa bersyukur atas
 nikmat Allah Swt”.93
 Kemudian penulis melakukan wawancara kembali terhadap masyarakat
 yang mengeluarkan zakat kepada Bapak Zuhdi, ia mengatakan bahwa:
 “Saya dari dulu sampai sekarang tidak pernah menyalurkan zakat
 melalui BAZNAS, karena masyarakat mengetahui saya menyalurkan
 zakatnya sendiri tanpa melalui BAZNAS, jika saya salurkan melalui
 BAZNAS masyarakat yang sudah tau pun tetap mencari saya karena
 mereka mengetahui saya menyalurkannya sendiri”.94
 92
 Wawancara dengan Sayuti, Bendahara BAZNAS, 3 Juli 2018
 93 Wawancara Bapak Abdurrahim, Pedagang, 10 Juli 2018
 94
 Wawancara Bapak Zuhdi, Wiraswasta, 11 Juli 2018
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 Wawancara kepada Bapak Rahman, ia mengatakan bahwa:
 “Saya biasanya menyalurkan zakat secara langsung, dan saya
 membagikan nya dilingkungan sekitar telebih dahulu karena masih
 banyak warga disekitar saya yang kurang mampu, dan ditambah lagi
 masih banyak keluarga yang harus saya utamakan terlebih dahulu”.95
 Wawancara kepada Bapak Yusuf, ia mengatakan bahwa:
 “saya menyalurkan zakat langsung kepada masyarakat disekitar saya,
 karena saya mengeluarkan zakatnya tidak begitu besar jumlahnya dari
 sebagian penghasilan saya. Jadi saya pikir saya tidak akan repot jika
 saya menyalurkannya sendiri”.96
 Dari bebrapa hasil wawancara terhadap masyarakat dapat disimpulkan
 bahwa kebanyakan mereka lebih memilih menyalurkan zakat nya secara
 langsung tidak melalui BAZNAS. Karena dari dulu mereka memang sudah
 terbiasa menyalurkan zakat nya secara langsung dan melalui masjid.
 Dan dari beberapa kalangan masyarakat menyebutkan bahwa
 kurangnya sosialasi dari pihak BAZNAS sehingga minimnya pengetahuan
 masyarakat mengenai BAZNAS. Dari pihak BAZNAS nya sendiri
 menyebutkan bahwa hanya beberapa kali saja mengadakan sosialasi dalam
 setahun. Hal ini yang menyebabkan kurang nya kinerja BAZNAS dalam
 meningkatkan eksistensinya menurunkan angka kemiskinan.
 Kemudian penulis melakukan wawancara kembali kepada Sayuti
 selaku bendahara BAZNAS terkait faktor penghambat dalam menyalurkan
 maupun mengampulkan dana zakat, ia mengatakan bahwa:
 “sejauh ini faktor penghambat dalam menyalurkan dana zakat tidak ada
 hambatan, tetapi dari segi pengumpulan saja yang terkendala karena
 kurang SDM (sumber daya manusia), dan kurang nya kesadaran
 95
 Wawancara dengan Abdurrahman, Wiraswasta, 11 Juli 2018
 96
 Wawancara dengan Yusuf, pedagang, 12 Juli 2018
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 masyarakat dalam membayar zakat serta tradisi masyarakat
 menyalurkan dana zakat nya secara langsung”97
 Bagi pihak BAZNAS tidak ada hambatan dari segi penyaluran dana
 zakat kemasyarakat. Bagi BAZNAS mereka hanya terhambat dari segi
 pengumpulan saja. Namun sebaiknya yang dilakukan oleh BAZNAS adalah
 harus mengalihkan dana nya kekegiatan produktif walaupun dana yang
 dihimpun kecil agar dana nya lebih berkembang dan akan meningkatkan
 muzakki menjadi mustahik
 B. Pembahasan
 Peran zakat dalam mengentaskan kemiskinan adalah peran yang tidak
 bisa dipungkiri keberadaanya, baik dalam kehidupan muslim ataupun kehidupan
 lainnya. Usaha Islam dalam menanggulangi kemiskinan itu bukanlah usaha yang
 sambil lalu, temporer, atau setengah-setengah. Pengentasan kemiskinan bagi
 Islam merupakan salah satu asas yang khas dengan sendi-sendi yang kokoh. Tidak
 mengherankan jika zakat yang telah dijadikan Allah sebagai sumber jaminan hak-
 hak orang-orang fakir miskin tersebut.98
 Sebagaimana diketahui bahwa salah satu
 peranan zakat adalah membantu masyarakat muslim lainnya dalam menyatukan
 para warganya untuk dapat loyal kepada Islam dan juga membantu segala
 permasalahan yang ada didalamnya. Dengan adanya berbagai bantuan
 kemanusiaan maka masyarakat akan merasa dipedulikan, diperhatikan dan bahkan
 diayomi melalui program bantuan BAZNAS tersebut.99
 97 Wawancara dengan Sayuti, Bendahara BAZNAS, 7 Juli 2018
 98
 Yulizar D. Sanrego, Fiqih Tamkin (Fiqih Pemberdayaan), (Jakarta: Qisthi Press, 2016),
 , Hal 183
 99
 Robi Irawan, Peran Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kota Jambi Dalam Mengurangi
 Kemiskinan Di Kota Jambi, Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sulthan Thaha
 Saifuddin Jambi, 2017, Hal 45
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 Dalam diri setiap umat muslim tertanam kewajiban untuk menegakkan
 pilar Agama Islam yang salah satunya adalah zakat. Zakat salah satu dari kesekian
 ajaran sosial Islam yang berorientasi dan mampu dalam memecahkan masalah
 kemiskinan.100
 Perhatian Islam terhadap penanggulangan kemiskinan dan fakir
 miskin tidak dapat diperbandingkan dengan agama samawi dan aturan ciptaan
 manusia mana pun, baik dari segi pengarahan maupun dari segi pengaturan dan
 penerapan.101
 Dengan zakat yang diberikan secara terprogram bagi mustahiq, akan
 dapat mengembangkan harta yang dimilikinya, bahkan akan mampu mengubah
 kondisi seseorang yang asalnya mustahiq menjadi muzakki. Selain itu, zakat juga
 membersihkan dan mensucikan, yang berarti pembersihan diri yang didapatkan
 setelah pelaksanaan kewajiban zakat. Seorang yang dikatakan berhati suci dan
 mulia apabila dia tidak kikir dan tidak terlalu mencintai harta (untuk kepentingan
 dirinya sendiri). Harta merupakan sesuatu yang disayangi orang dan setiap orang
 mencintai hartanya serta sumber-sumber kekayaan lain. Akan tetapi, orang yang
 membelanjakan hartanya untuk orang lain akan memperoleh kemuliaan dan
 kesucian. Ini lah pertumbuhan dan kemuliaan yang sebenarnya yang diperoleh
 dengan membayar zakat.102
 1. Program BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat dalam mengentaskan
 kemiskinan
 100 Yogi Citra Pratama, Peran Zakat Dalam Penanggulangan Kemiskinan (Studi Kasus:
 Program Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat Nasional), 2015 Jurnal: Vol. 1 No. 1Hal 93
 101
 Mardani, Hukum Islam: Zakat, Infaq, Sedekah dan Wakaf, Cet Ke-1, (Bandung: PT.
 Citra Aditya Bakti, 2016), Hal 7
 102 Mardani, Hukum Islam: Zakat, Infaq, Sedekah dan Wakaf, Cet Ke-1, (Bandung: PT.
 Citra Aditya Bakti, 2016) , Hal14
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 Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BAZNAS Kabupaten
 Tanjung Jabung Barat telah dapat membantu masyarakat yang kurang mampu,
 dan secara program BAZNAS telah mempunyai program yang bertujuan dalam
 pengentasan kemiskinan. Namun demikian dalam pelaksanaannya BAZNAS
 hanya menyalurkan dananya hanya berupa zakat konsumtif, BAZNAS masih
 kurang memperhatikan masalah kemiskinan hal ini dapat terlihat dari tidak
 terealisasikannya lagi program usaha produktif yang sangat berpengaruh
 dalam pengurangan angka kemiskinan, dengan alasan terkendala dana yang
 sedikit yang hanya cukup dibagikan zakat secara merata berupa zakat
 konsumtif.
 Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang
 dilakukan oleh Zaky Ramadhan yang meneliti tentang “Peran BAZNAS dalam
 Pengentasan Kemiskinan Di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)” yang
 menyimpulkan bahwa BAZNAS di wilayah perdesaan memiliki program yang
 belum terlaksana dengan baik dan tidak berperan dalam kemiskinan. BAZNAS
 di wilayah perkotaan memiliki program-program yang sudah terlaksana namun
 dalam pelaksanaanya masih kurang memperhatikan masalah kemiskinan.103
 2. Peran zakat dalam mengentaskan kemiskinan di Kabupaten Tanjung Jabung
 Barat.
 Zakat yang dihimpun oleh BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung
 Barat dapat membantu masyarakat yang kurang mampu, tetapi bantuan itu
 hanya dirasakan masyarakat hanya menjelang lebaran saja yang bersifat
 103 ZakyRamadhan, Peran Baznas Dalam Pengentasan Kemiskinan Di Daerah Istemewa
 Yogyakarta, Skripsi: Fakultas Syariah Dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.
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 sementara. Dalam pengentasan kemiskinan BAZNAS tidak berperan dalam
 pengurangan angka kemiskinan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat, hal ini
 disebabkan tidak terealisasikan lagi program bantuan usaha produktif karena
 BAZNAS hanya lebih mendistribusikan melaui zakat konsumtif. BAZNAS
 tidak dapat berbicara banyak dalam mengentaskan kemiskinan karena dana
 zakat yang dapat dihimpun masih sangat kecil yang secara tidak langsung
 berpengaruh terhadap program kemiskinan. Faktor yang menjadi kendala
 BAZNAS dalam mengumpulkan dana zakat yaitu kurangnya kesadaran
 masyarakat untuk membayar zakat dan masyarakat lebih cendertung
 membayarkan zakatnya secara langsung .
 Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
 dilakukan oleh Yogi Citra Pratama yang meneliti tentang “Peran Zakat Dalam
 Penanggulangan Kemiskinan” menyimpulkan bahwa meskipun dana zakat
 yang terkumpul masih sangat kecil, tetapi zakat berpengaruh positif dalam
 upaya pengentasan kemiskinan melalui program zakat produktif”.104
 Penelitian yang dilakukan oleh Galih Yuliati yang meneliti tentang
 “Analisis Teknik Penyaluran Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan
 Ekonomi Mustahik Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
 Boyolali” menyimpulkan bahwa lebih dari 50% dari seluruh pendistribusian
 104 Yogi Citra Pratama, Peran Zakat Dalam Penanggulangan Kemiskinan (Studi Kasus:
 Program Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat Nasional), 2015 Jurnal: Vol. 1 No. 1, Hal 94.
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 zakat dari BAZNAS Boyolali yang disalurkan kearah produktif, karena mereka
 lebih fokus pada zakat produktif daripada untuk konsumtif.105
 105 Galih Yuliati, Analisis Teknik Penyaluran Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan
 Ekonomi Mustahik Di Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Boyolali, Skripsi: Fakultas
 Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Surakarta, 2017
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil
 kesimpulan pada pengujian zakat dan pengentasan kemiskinan.
 1. Program yang telah direncanakan oleh BAZNAS Kabupaten Tanjung
 Jabung Barat sebagian sudah terlaksana dengan baik dan sebagian masih
 ada yang belum terlaksana yaitu program kemiskinan yang langsung
 menyentuh masyarakat miskin melalu program produktif. Secara program
 BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat mempunyai program
 kemiskinan seperti: usaha produktif, bedah rumah, dan beasiswa. Namun
 program tersebut tidak terealisasikan lagi dengan kendala minimnya dana
 zakat yang dihimpun. BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat lebih
 mendistribusikan melalui zakat konsumtif dan tidak fokus kepada zakat
 produktif. Masyarakat hanya merasa terbantu menjelang hari lebaran saja
 tetapi tidak untuk pengurangan angka kemiskinan dikarenakan tidak
 berjalan nya program usaha produktif yang sangat berpengaruh dalam
 pengurangan kemiskinan.
 2. BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah membantu masyarakat
 yang kurang mampu, dan bantuan itu dapat dirasakan oleh masyarakat.
 Namun demikian BAZNAS tidak dapat berbicara banyak dalam pengurang
 angka kemiskinan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan tidak dapat
 berperan dalam mengentaskan kemiskinan. Dengan dana yang sedikit
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 BAZNAS kurang memperhatikan program kemiskan, akibatnya ada
 beberapa program kemiskinan yang tidak pernah terealisasikan lagi.
 Walaupun demikian masyarakat yang menerima bantuan dari BAZNAS
 Kabupaten Tanjung Jabung Barat sangat berterima kasih atas bantuan yang
 sudah diberikan, akan tetapi msyarakat sangat mengaharapkan program
 BAZNAS yang lebih menyentuh kepada masyarakat miskin .
 B. Saran
 1. Diharapkan kepada BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat agar
 menjalankan program-program yang tidak pernah berjalan lagi beberapa
 tahun terakhir ini.
 2. Diharapkan kepada BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat agar lebih
 memperhatikan masalah kemiskinan melalui program bantuan usaha
 produktif, walaupun dana zakat yang dihimpun masih sangat kecil.
 3. Diharapkan kepada BAZNAS menjalankan program sesuai dengan visi misi
 BAZNAS.
 4. Diharapkan kepada BAZNAS agar rutin melakukan sosialisasi keberbagai
 tempat.
 5. Diharapkan kepada BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat untuk
 melanjutkan bantuan-bantuan seperti yang telah dilakukan. Dan jika perlu
 lebih ditingkatkan lagi, baik jumlah penerima maupun besaran yang
 diterima masyarakat.
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 6. Diharapkan kepada masyarakat untuk menyalurkan zakatnya melalui
 BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Barat, agar BAZNAS bisa
 menjalankan programnya yang terhenti selama beberapa tahun terakhir ini.
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